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ABSTRAK
Situs Pokekea, terletak di lembah Besoa Taman Nasional Lore Lindu Sulawesi Tengah, Indonesia,
merupakan situs lokasi dengan temuan objek megalitikum yang kaya akan artefak budaya dan sejarah.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana perspektif visual dan interaksi budaya di situs
Pokekea tersebut telah mempengaruhi perubahan nilai dan identitas kehidupan lokal setempat. Metode
kualitatif dengan pendekatan antropologi budaya untuk mengamati dan menganalisis perubahan aspek
visual dan budaya yang terjadi yaitu dengan mengumpulkan data melalui diskusi, observasi partisipatif,
dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif visual dan interaksi nilai budaya,
telah menyebabkan pergeseran nilai dan identitas di situs megalitikum Pokekea Lembah Besoa. Nilai
tradisional yang bersifat lokal dan komunitarian telah mengarah kepada nilai -nilai formal yang bersifat
global. Perspektif visual terlihat pada fungsi estetis objek megalitikum sebagai benda mati yang mana
cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi, serta lebih mudah terpengaruh oleh budaya
dari luar, yang tentu saja interaksi nilai budaya akan menjadi upaya strategis untuk menjaga
keseimbangan antara pelestarian budaya tradisional dan adaptasi terhadap perubahan zaman.

Kata Kunci: Antropologi budaya, Megalitikum; Nilai Budaya Taman Nasional Lore Lindu;
Perspektif Visual.

ABSTRACT

Pokekea site, located in the Besoa Valley of Lore Lindu National Park in Central Sulawesi,
Indonesia, is a megalithic site rich in cultural and historical artifacts. This study aims to examine how
visual perspectives and cultural interactions at the Pokekea site have influenced changes in the values
and identity of local life. A qualitative method with a cultural anthropology approach was used to observe
and analyze the changes in visual and cultural aspects that occurred by collecting data through
discussion, participatory observation, and document study. The results showed that visual perspectives
and cultural value interactions have caused a shift in values and identity at the Pokekea megalithic site
in Besoa Valley. Traditional values that are local and communitarian have led to formal values that are
global. The visual perspective is seen in the aesthetic function of megalithic objects as inanimate objects
that tend to be more open to change and innovation and are more easily influenced by outside cultures,
which, of course, the interaction of cultural values will be a strategic effort to maintain a balance between
the preservation of traditional culture and adaptation to changing times.

Keywords: Cultural anthropology; Megalithic; Cultural Value of Lore Lindu National Park; Visual
Perspective.
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Situs Pokekea berada di Lembah Besoa yang
masuk dalam Kawasan Taman Nasional Lore
Lindu yang berisi berbagai objek megalitikum
Situs Pokekea yang menjadi kesatuan situs
megalitik di Lembah Lore Lindu Sulawesi
Tengah. Situs Pokekea tepatnya terletak di
Desa Hanggira, di situs tersebut telah
dilakukan identidikasi dan pendeskripsian
objek-objek serta pemetaan temuan situs
sejak tahun 2002, sempat berhenti dan
dilanjutkan kembali pada tahun 2004 (Umar,
2010, p. 182). Masih banyak misteri batu
purbakala di situs Pekokea yang belum
terpecahkan hingga kini. Objek megalitikum
batu yang berfungsi sebagai kalender kuno
purbakala juga ditemukan di situs. Pokekea
yang menurut arkeolog merupakan cikal
bakal atau nenek moyang suku yang ada di
pulau Sulawesi (Gunawan, 2022). Belum ada
kronologi yang jelas untuk objek megalitik di
Sulawesi Tengah. Di situs megalitik Pokekea,
penanggalan sedimen dasar dari salah satu
batu besar besar yang disebut kalamba
menetapkan bahwa situs tersebut setidaknya
berusia 900 tahun (Biagioni et al., 2016, pp.
14-15).  Sejumlah  objek  megalitikum
berbentuk batu besar purbakala, menghiasi
lembah hijau di lembah Besoa , Desa Doda,
Kecamatan ILore Tengah, Poso, Sulawesi
Tengah. Menurut penelitan arkeologi batu-

batu megalittkum tersebut dibuat oleh ras
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austronesia, dengan penanggalan karbon
rata-rata berusia 2.000 hingga 2.500 sebelum
masehi untuk kemudian mereka
membawanya ke Lembah Besoa yang
tingginya berada 1.200 meter lebih di atas
permukaan laut (Bustan, 2023). Berdasarkan
penelitian juga bahwa kawasan Lore Lindu
menjadi tempat situs megalitikum tertua di
Indonesia. Hasil analisis karbon, ada dua
periode tradisi megalitik di Lore Lindu,
dimulai sejak tahun 2.500 hingga 1.500 tahun
sebelum Masehi dan 1.500 tahun hingga abad
1 Masehi. Menurut Laporan Kajian Delineasi
Kawasan Megalitik Lore Lindu oleh Balai
Pelestarian Cagar Budaya (BPCP) Gorontalo
pada tahun 2018, ditemukan bahwa di
Lembah Besoa tercatat peninggalan arkeologi
dengan jumlah 825 buah yang tersebar di 32
situs seluas 976,37 ha (Bashari, 2021) Namun
kelangsungan hidup tradisi tersebut terjadi
bersama sama. Setidaknya kawasan Lore
Lindu terdapat 4 lokasi situs megalitikum.
Ada Lembah Napu, Lembah Palu, Danau
Lindu, dan Lembah Besoa dengan Situs
Pokekea-nya. Situs ini memiliki megalit yang
berbentuk Kalamba dengan ciri khas
tersendiri berbentuk telur lonjong hingga
memanjang sampai berbentuk silinder bo/low
dengan lubang di tengahnya dengan kisaran
panjang 2 meter (Yusuf et al., 2017, p. 145).
Hingga saat ini, peninggalan megalitik Lore
Lindu terdapat 83 objek benda yang telah
teridentifikasi.  Sedangkan di  Pokekea
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Lembah Besoa sendiri ada tugu (menhir),
bejana batu (kalamba), meja batu (dolmen),
tempat jenazah (sarkofagus) hingga batu arca
(Panjaitan, 2021). Banyak Peninggalan tdi
situs Pokekea tersebut kebanyakan berupa
kalamba dan arca berukir dengan figure
berbentuk wajah manusia (Kusumo, 2021).
Situs Pokekea terapat benda-benda unik
berupa patung monyet, tempayan besar,
kalamba dan peralatan batu lainnya,
berserakan di sekitar situs tersebut. Ada yang

tertata rapih, ada yang dibiarkan begitu saja

sampai saat ini.

Gambar 1. Salah satu arca berbentuk manusia yang
terdapat di lembah Besoa

Situs Pokekea memiliki objek unik
megalitikum dengan tradisi megalitik yang
tersebar luas di Lembah Besoa yang muncul
pada masa neolitik (masa bercocok tanam)
(BPCB, 2014). Terletak di Lembah Besoa,
situs Pokekea selalu menyajikan pengalaman

lapangan dengan visual uniknya yang selalu
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memikat bagi para pengunjung yang ingin
menyelami keajaiban alam dan sejarah yang
ada di dalamnya (Jehandut, 2023). Wilayah
studi lembah Besoa (60 km?) terletak di
dalam cagar biosfer Unesco yang secara
topologi mengelilingi Taman Nasional Lore
Lindu di Sulawesi Tengah, mencakup
218.000 ha dan memiliki hutan hujan terbesar
yang tersisa di pegunungan terbesar yang
tersisa di Sulawesi. Gradien vegetasi berkisar
dari hutan yang turun di dataran rendah di
bawah 1000m (Kirleis et al., 2012, p. 1).
Taksa hutan hujan terbatas pada sekitar 20%
dari jumlah serbuk sari terestrial. Taksa hutan
pegunungan yang jumlahnya sedikit lebih
besar hanya terdapat di bagian dasar.
Tanaman Padi mungkin dibudidayakan,
karena butiran serbuk sari yang besar dari
Poaceae dan gulma padi terdapat di seluruh
area (Kirleis et al.,, 2011, p. 175). Pinggiran
lembah Besoa dibelah oleh aliran sungai yang
mengalir mengelilingi lembah dengan sumber
mata air yang berpusat di tengah pegunungan
di Taman Nasional Lore Lindu (Swastikawati
et al., 2014, p. 21). Para antropolog telah
mengamati jejak-jejak mutilasi pada gigi yang
digali dan jejak sisa-sisa kremasi tulang. Di
situs Pokekea terdapat guci-guci penguburan
di sekitar kalamba. kemungkinan kalamba
tersebut  disediakan untuk orang-orang
penting penting dari keluarga mereka.
Persembahan yang menyertai jenazah seperti
periuk dan guci tembikar, manik-manik

kalsedon (berbentuk bulat atau berlian),
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pakaian dari kulit kayu, batu gerinda, kapak
besi dan tombak, pembakar dupa (Steimer-
Herbet, 2018, p. 42). Eksistensi situs
megalittkum dan terdapat bukti area
bercocok  tanam di masa lampau
membuktikan bahwan situs Pokekea telah
membentuk corak interaksi budaya Lembah
Besoa dan situs Pokekea dari perspektif
antropologi. Arus globalisasi yang tak
terhindarkan ~ membuat identitas  situs
Pokekea di Taman Nasional Lore Lindu
harus memiliki fungsi yaitu penguatan
identitas sekaligus nilai yang berfungsi
mengisi gap dalam system budaya yang dapat
bermanfaat untuk penguatan status Taman
Nasional Lore Lindu sebagai bagian dari
identitas kedaerahan khususnys di provinsi
Sulawesi Tengah. Sebagaimana pemahaman
dari James Clifford (1997) bahwa globalisasi
dapat menghancurkan identitas budaya.

(Jensen et al., 2011, p. 272).

Gambar 2. Peta Lembah Besoa di Taman Nasional
Lore Lindu
Sumber: Kirleis et al., 2011, p. 167.

Permasalahan

Objek  megalittkum  sebagai  bangunan
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structural simbolik (Criado, 2013, p. 79)
merupakan salah satu dari sekian banyak
subject matter yang bisa dikaji dan dipecah
kedalam disiplin ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan manusia dan budaya.
Kombinasi perspektif visual dan antropologi
budaya bertujuan untuk mencari jawaban
yang valid, akurat dan universal terhadap
pertanyaan mengapa orang dan masyarakat
serupa/ tidak serupa satu sama lain, mengapa
dan bagaimana mereka berubah, serta
bagaimana budaya mengaitkan makna dan
nilai dengan interpretasi mereka (Crate, 2011,
p. 178) Budaya sebenarnya adalah konsep
yang paling sedikit dipahami. Kebudayaan
dalam pengertiannya yang paling umum,
Ketika batu ini diambil, dipahat, diolah, dan
dijadikan alat, maka batu itu menjadi produk
budaya. Cara alat tersebut dibuat dan
diekspresikan  adalah  bentuk  budaya.
Perspektif holistik juga membantu para
antropologtetap ~ sadar  akan  cara-cara
perspektif budaya dan nilai-nilai sosial
mereka  sendiri  dapat mempengaruhi
penelitian yang di hasilkan (Haviland et al.,
2016, p. 5). Antropologi budaya merupakan
konsep yang jauh lebih luas daripada
Masyarakat, dan Jika masyarakat terdiri dari
norma-norma sosial, institusi dan hubungan,
maka budaya terdiri dari segala sesuatu yang
telah  diciptakan  manusia, termasuk
masyarakat dan kondisi sosial (pernikahan,
rumah tangga, negara), teknik tubuh (tarian,

keterampilan manual, persepsi indera), dan
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makna simbolik (bahasa, ritual, kepercayaan)
(Eriksen & Nielsen, 2013, p. 58). Situs
Pokekea di Lembah Besoa merupakan salah
satu situs arkeologi yang kaya akan
peninggalan budaya dan sejarah. Situs ini
dengan patung-patung megalitiknya yang
mencerminkan tradisi dan kepercayaan
masyarakat prasejarah yang selama bertahun-
tahun, nilai dan identitas budaya masyarakat
sekitar telah mengalami perubahan signifikan
akibat  interaksi dengan dunia luar,
modernisasi, dan globalisasi.

Penelitian ini menonjolkan wvisi lain
yang pada dasarnya akan lebih bersifat estetis
dan bukan plastis, dimana hasil kajian
bertujuan untuk menghasilkan garis analisis
pada tingkat representasi objek, budaya, dari
perspektif ontologis di Lembah Besoa
(Setyawan & Yudhanto, 2024). Bahkan ketika
bentuk-bentuk visual tampil secara organik
dapat menjadi dasar model persepsi yang
telah dikembangkan ribuan tahun lalu.Fokus
utama  adalah  memahami  dinamika
perubahan  tersebut dan  implikasinya
terhadap keberlanjutan eksistensi budaya di
era modern. Observasi secara antropologi di
Taman Nasional Lore Lindu lebih
menitikberatkan pada inventarisasi unsur-
unsur budaya dan mempunyai pendirian yang
mirip dengan antropologi, menitikberatkan
pada dampak sosial-budaya pembangunan,
pencatatan  unsur-unsur  budaya  dan
pelestarian  informasi, serta  penelitian

terthadap  nilai-nilai  budaya. Penelitian
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berjudul Perspektif Visual dan Interaksi nilai
Budaya di Situs Pokekea sangat relevan untuk
memahami  bagaimana  globalisasi  dan
modernisasi mengubah nilai-nilai  dan
identitas budaya masyarakat lokal, serta untuk
menjawab beberapa pertanyaan penting
berikut:  Bagaimana  masyarakat lokal
memaknai Situs Pokekea dalam konteks
perubahan zaman?

Penelitian ~ ini  penting  untuk
mengeksplorasi apakah nilai-nilai asli yang
melekat pada Situs Pokekea masih bertahan
di tengah arus modernisasi dan globalisasi,
atau apakah terjadi perubahan yang signifikan
dalam cara masyarakat lokal melihat situs ini.
Sejauh mana interaksi budaya memengaruhi
identitas masyarakat lokal? Penelitian ini
dapat mengungkap bagaimana pengaruh
budaya lokal dalam beradaptasi atau bertahan
dalam menghadapi pengaruh budaya global.
Interaksi budaya yang dihasilkan oleh
globalisasi dapat memperkaya atau malah
mereduksi identitas budaya lokal di sekitar
situs megalitikum. Apa langkah-langkah yang
dapat dilakukan untuk melestarikan nilai dan
identitas budaya di Situs Pokekea?r Penelitian
ini memberikan dasar bagi rekomendasi
kebijakan, baik dalam konteks pelestarian
budaya maupun pengelolaan situs bersejarah
di era modern. Maka dapat disimpulkan dua
garis besar sebagaimana berikut.

a. Penelitian  ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perspektif visual terhadap

interaksi antropologi budaya di situs
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Pokekea yang telah mempengaruhi nilai
dari situs tersebut serta keberadannya
yang menjadi symbol peradapan di masa
lampau.

b. Mencari aspek apa saja yang dapat
pembengaruhi nilai-nilai dari identitas di

situs Pokekea.

B. B. TINJAUAN PUSTAKA

a. Taman Nasional Lore Lindu

Searah  Penelitian  Situs  Lore  Lindu
menggunakan Literasi yang berjudul: L. O B
O: Annals of Sulawesi Research yang merupakan
terjemahan yang bersumber dati manuscript
lama peninggalan Walter Kaudern (1881 —
1942) orang Swedia yang menemukan arca di
ekspedisi awal abad ke 19 pembukaan
pedalaman pulau Sulawesi dan diterbitkan
kedalam makalah yang berjudul Ezhnographical
Studies in  Celebes. Results of the Author's
Expedition to Celebes 1917-20. 1V Games and
Dances in  Celebes. (1929). Steimer-Herbet
(2018) dengan bukunya berjudul Indonesian
Megaliths: A Forgotten Cultural Heritage terdapat
aspek interpretasi visual klasik mengenai
objek megalittkum dan budaya yang
mengelilinginya. Penelitian Objek Megali-
tikum di Lembah Besoa juga di lakukan oleh
Adrianus Dipo Ramelan (2021) menulis
tentang Tinggalan Megalitik 1ore Lindu dan
Rampi (Perbedaan Bentuk Temuan Arca Megalitik
Pada 1embah Bada, Behoa, Napn Dan Ranmpi)
yang berisi aspek identitas objek-objek arca
tesebut di berbagai lembah yang berada di

Taman Nasional Lore Lindu dari sudut
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pandang bentuk visual arkeologis dan Dwi
Yani Yuniwati (2000) dari Balai Arkeologi
Jakarta menerbitkan: Laporan Penelitian Di
Situs Megalitik Lembah Besoa, Kecamatan 1.ore
Utara, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah.
Meski literasi sudah cukup lama akan tetapi
cukup relevan untuk mendapatkan data
teknis yang berkaitan bentuk, ukuran, lokasi
arca di lembah Besoa.

Perspektif Estetika dan antropologi
ditulis oleh Muhammad Hasan (2023)
dengan judul To-Lindu Masyarakat Adat
Penghuni Taman Nasional Lore Lindn yang
berisi tentang bentuk interaksi antropologi
budaya, ckonomi  antropologi maupun
antropologi masyarakat komunal di situs
Taman Nasional Lore Lindu, juga di
singgung  sedikit tentang  peninggalan
kebudayaan masa lampau di situs Lore Lindu
yang di tulis oleh Abdurrahman Misno dan
Sabri Mohamad Sharif (2020) bisa menjadi
referensi empiris budaya di Lembah Besoa,
dan terakhir film documenter yang berjudul:
Tapak Waktn Megasitus Lore (2022) yang di
buat oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Sulawesi Tengah, UPT Museum,
dan BPCB Gorontalo, yang membahas
berbagai lembah di kabupaten Poso meliputi
lembah Besoa, lembah Napu, lembah Bada,
lembah Palu, dan danau Lindu.Faktanya,
untuk melihat seni budaya lain melalui prisma
tertentu diperlukan keterangan hubungan
yang melihat dengan objek seni asli itu sendiri

sesuai dengan konteks kebudayan (Hodson,
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2017, p. 17) Tujuannya di sini bukan untuk
mendefinisikan ulang gagasan tentang artistic
dan estetik, sebagai sebuah upaya besar dalam

ruang  lingkup  tinjauan  kebudayaan,
melainkan untuk mempertimbangkan kriteria
yang muncul dari matriks estetika yang secara
umum membentuk pembacaan mengenai
objek arca tersebut.

Inti permasalahannya adalah
bagaimana memberikan status yang lebih
tinggi kepada representasi kebudayaan yang
bersifat naturalistik, pada situs Pokekea yang
telah lama eksis di Lembah Besoa meskipun
tetap mempertahankan representasi visual
dari  Taman Nasional TLore Lindu
Berdasarkan  literatur ~ pada  penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan di kawasan
Lore Lindu karena untuk mengidentifikasi
estetika kebudayaan masa lampau, diperlukan
penyebaran konsep kosmologis yang sama,
substansi yang terekspresikan tidak hanya
pada tataran narasi mitos, tetapi juga dalam
bidang budaya material melalui benda-benda
yang berkaitan dengan kegiatan ritual
(Yondri, 2020, p. 5). dimaksudkan. agar dapat
menghadirkan unsur-unsur menarik bagi
pemahaman yang masih belum selesai
tentang visual, budaya dan seni litiknya. D1
sisi lain, usulan analitis dalam perspektif
tinjaun budaya ini tidak memiliki ruang
lingkup interpretasi total terhadap budaya
Lembah Bada dalam segala motif dan
fasenya, karena terbatas hampir secara

cksklusif pada representasi yang umumnya
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dikaitkan dengan sosok objek berbentuk
perempuan tunggal. Motif tunggal ini, seperti
kita ketahui, memadatkan aspek-aspek dasar
dari usulan estetika di sekitar arca yang
mayoritas berjenis kelamin laki-laki, selain
menjadi  lebih  dominan  (dalam  hal
kemunculannya tidak hanya secara numerik,
tetapi juga secara simbolis) dalam kasus arca
Langke Bulawa, peneliti tertarik pada objek
tersebut di karenakan fenomena tingkat
kedua dalam lingkup antropologi budaya di
Sulawesi tengah dimana gender perempuan
sangat menandai jejak budaya, kosmologis,
mitologis, dan ritual suatu masyarakat. Jadi,
jika interpretasi terhadap arca-arca yang
didasarkan pada kompleks lembah Besoa
dianggap  relevan, untuk memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang budaya

Lembah Besoa.

C. METODE

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian perspektif visual dan
Interaksi  Budaya di  Situs Pokekea
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
antropologi budaya. Situs Pokekea dipilih
sebagai lokasi utama untuk mengamati dan
menganalisis perubahan aspek budaya yang
terjadi. Tahap pertama adalah melakukan
pengumpulan data dikumpulkan melalui
berbagai metode, termasuk: Wawancara
Mendalam yang dilakukan dengan tokoh
masyarakat, ahli arkeologi, dan penduduk
lokal. Kerja lapangan observasi partisipan

adalah dasar dari antropologi budaya
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(Bernard, 2006, p. 342). Observasi
Partisipatif: Peneliti terlibat dalam observasi
di lokasi untutuk mendapatkan pengalaman
yang autentik serta bersifat lokal untuk
mendapatkan pemahaman langsung.

b. Metode Pengumpulan Data

Tahap kedua adalah menggabungkan hasil-
hasil  kualitatif ~ tersebut ke  dalam
pengembangan atau modifikasi analisis
intepretasi materi wawancara terstruktur
untuk pemeriksaan yang lebih sistematis dan
terperinci topik dan tanggapan dari berbagai
respon individu. Dalam antropologi budaya,
tahap pertama bisa jadi cukup panjang,
karena  tujuannya sering kali untuk
mengeksplorasi topik-topik dalam populasi
baru, lingkungan baru, dan dan bahasa yang
baru. Informasi deskriptif kemudian dapat
digunakan untuk membingkai sebuah studi
tentang budaya kepercayaan atau perilaku.
Dalam psikologi persepsi, analisis visual
dapat digunakan untuk menghasilkan item
untuk skala baru atau untuk memodifikasi
item skala yang ada (misalnya, kuesioner)
untuk digunakan pada populasi baru.

c. Prosedur Penelitian

Dalam perspektif visual fungsi antropologi
budaya, merupakan survei yang dimulai
dengan percontohan atau pendahuluan
dengan tahapan wawancara untuk menguji
kejelasan, pemahaman, dan isi pertanyaan.
Kombinasi fase eksplorasi deskriptif awal
yang diikuti dengan fase sistematis dan

terstruktur menghasilkan studi yang jauh
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lebih unggul daripada studi yang hanya
menggunakan salah satu metode saja. saja,
tetapi juga melibatkan komitmen waktu dan
energi yang lebih besar (Bernard & Gravle,
2014, p. 343).

d. Analisis Data

Analisis terhadap dokumen sejarah, laporan
arkeologi, dan literatur terkait budaya dan
sejarah  situs Pokekea. Data dianalisis
menggunakan pendekatan visual tematik, di
mana pola dan tema yang berkaitan dengan
perubahan nilai dan identitas diidentifikasi
dan dievaluasi. Clifford Geertz (1926 — 2000)
dalam Thomas Hylland Eriksen dan Finn
Sivert Nielsen (2013) Mengungkapkan
tentang penelitian antropologi budaya bahwa
“Anthropologists don’t study villages; they study in
villagesuntuk itu dilakukan observasi ke situs
Pokekea di Taman Nasional Lorel Lindu
Sulawesi Tengah untuk mengumpukan data
primer selain itu artikel ini juga menggunakan
metode studi literatur yang di kumpulkan dari
berbagai buku, jurnal, website yang relevan.
Studi literatur melakukan kompilasi data
lewat serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka,
lewat proses membaca, mencatat serta
mengolah data penelitian yang telah
dikumpulkan (Syukur et al., 2021, p. 33).
Selain representasi dan analisis dokumentasi
dasar, studi ini juga menggunakan
pendekatan interpretatif, tetapi meski lebih
rapuh serta penggunaan perspektif sejarah

yang lebih luas, yaitu perspektif fungsional
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dan perspektif antropologis kebudayaan
esse et al., 2011, p. 12) .
p

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Representasi Perspektif Visual objek
Megalitikum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen

visual di Situs Pokekea, seperti batu-batu

megalitik, ukiran, dan pola-pola simbolik,

memainkan peran penting sebagai media

komunikasi budaya. Elemen-elemen ini

mengandung nilai-nilai lokal yang

mencerminkan  kepercayaan  terhadap

leluhur, hubungan harmonis dengan alam,

serta nilai kebersamaan komunitas.

¢ Simbolisme Visual Batu Megalitik
Objek megalittkum di Situs Pokekea
memiliki objek fisik dengan visual
berbentuk manusia dan hewan (kera) yang
mana merepresentasikan sinergi bahwa
arca berbentuk manusia melambangkan
media dan hubungan masyarakat dengan
leluhur. Ukiran atau bentuk figur pada
arca menggambarkan pola kosmologi
lokal, seperti matahari, bulan, dan motif
kehidupan sehari-hari. FElemen visual
tersebut menjadi penghubung antara
masyarakat modern dengan tradisi leluhur
mereka.

¢ Warna dan Tekstur Objek
Warna dan tekstur pada arca, yang
menegaskan nilai estetika yang menyatu
dengan lingkungan di lembah Besoa. Hal
tersebut

menunjukkan bagaimana
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masyarakat lokal pada masa itu
menggunakan sumber daya visual secara
organik, dengen prefrensi sederhana tanpa
intervensi teknologi modern, sebagai
objek megalitik dengan ekspresi artistik
yang khas.

Menghubungkan  perubahan  nilai
budaya dengan eksplorasi elemen visual
dalam bentuk rupa arca merupakan
pengkondisian objek megalitikum sebagai
benda mati yang memberi ruang terbuka
terhadap interpretasi sederhana terhadap

perubahan dan budaya.

Gambar 3. Objek Kalamba di Lembah Besoa di
Taman Nasional Lore Lindu

Situs Pokekea menjadi salah satu
tujuan wisata budaya, dengan visual yang
domestik dan

menarik wisatawan

internasional. Kedatangan ~ wisatawan
membawa serta nilai-nilai dan ekspektasi dari
luar, yang dapat mengubah cara pandang
kehidupan lokal dalam melihat dan
merayakan  budaya  mereka.  Budaya
tradisional ~sering kali disesuaikan atau
dipentaskan  ulang untuk  memenuhi
kebutuhan pariwisata, mengurangi makna
aslinya dan menggantinya dengan nilai-nilai

komersial. Perubahan ekonomi, termasuk
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meningkatnya peluang ekonomi di sektor
pariwisata dan industri jasa, mendorong
komunitas lokal untuk mengubah nilai-nilai
mereka. Keberhasilan ekonomi sering kali
diukur dengan materi dan kesejahteraan
finansial, yang mungkin bertentangan dengan
nilai-nilai tradisional yang lebih
mementingkan keseimbangan spiritual dan
komunitas. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi memungkinkan
kehidupan di Lembah Besoa untuk lebih
terthubung dengan dunia luar. Media sosial,
televisi, dan internet memperkenalkan nilai-
nilai baru yang lebih modern dan sering kali
materialistik. Interaksi sosial melalui platform
digital juga mengubah pola komunikasi dan
hubungan sosial di kalangan masyarakat.
Perubahan lingkungan, seperti degradasi

alam  dan  perubahan  iklim, juga
mempengaruhi nilai budaya. Selain itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya
transformasi  identitas  tergantung pada
intensitas dan lamanya perendaman budaya
di situs Pokekea. Komunitas lokas perlu
untuk  memperluas  gagasan  tentang
perendaman budaya dan identitas, agar
implemetasi budaya terhadap kesadaran dan
identitas dari nilai budaya tetap dalam kondisi
yang selalu kritis dan terus adaptif. Komunitas
loka Lembah Besoa telah menemukan bahwa
proses imersi akan memberikan akses kepada
Masyarakat komunal untuk mengidentifikasi,
menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi

budaya mereka sendiri serta budaya
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keseluruhan dengan cara yang mengarah
pada penegasan kembali dan rekonstruksi
identitas diri mereka (Onosu, 2021, pp. 3—4).
b. Perubahan Nilai Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai tradisional yang dipengaruhi oleh
budaya di situs Pokekea telah mengalami
perubahan  signifikan.  Pengaruh  dari
kehidupan yang moder dan globalisasi telah
menggeser beberapa nilai adat, terutama yang
berkaitan dengan kepercayaan spiritual dan
ritus keagamaan. Situs megalitikum di situs
Pokekea sama sekali tidak mengadopsi nilai-
nilai baru yang lebih realistis, materialistis dan
pragmatis, dimana ketiga nilai tersebut telah
dapat menggeser nilai-nilai tradisional yang
lebih spiritual dan komunitarian di kehidupan
sekitar situs, akan tetapi perubahan nilai
budaya di situs Pokekea terjadi karena
berbagai faktor yang saling berinteraksi dan
mempengaruhi masyarakat setempat.
Terlepas  dari  pengaruhnya  terhadap
masyarakat dengan hadirnya modernisasi
telah membawa perubahan besar di Lembah
Besoa Taman Nasional Lore Lindu.
Pembangunan infrastruktur, seperti
tersedianya akses jalan, telah mecnipatakan
terjadinya pergeseran ekonomi yang dapat
mempengaruhi nilai dan identitas di situs
Pokekea. Hasil observasi di lapangan
menunjukan bahwa ritme kehidupan di situs
Pokekea mulai mengadopsi cara hidup yang

lebih modern dan praktis, menggantikan

praktik-praktik adat yang dianggap tidak lagi
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relevan. Kehiudpan di lembah yang mulai
akrab dengan pengaruh globalisasi telah
mendapatkan berbagai arus informasi di luar
Lembah Besoa, budaya, dan teknologi dari
seluruh dunia ke daerah Taman Nasional
Lore Lindu. Interaksi dengan budaya luar
melalui media massa, internet, dan pariwisata
mengubah cara pandang komunitas lokal
terthadap nilai-nilai kelokalan dan otomatis
nilai-nilai global yang lebih universal dan
komersial sering kali menggantikan nilai-nilai
lokal yang spesifik dan tradisional. Perubahan
nilai dan identitas budaya lokal dimana
pengertian makna tradisional dan identitas
telah terjadi perluasan makna dengan
mengakui pengaruh berbagai perubahan
sosial dan budaya, yang terjadi karena
dampak globalisasi dan inovasi teknologi di

era modern (Nagy & Koles, 2014, p. 278).

Gambar 4. Kumpulan Arca yang menonjol di situs
Pokekea Lembah Besoa

Objek megalitikum di situs Pokekea
sangat  bergantung  pada  lingkungan
kehidupan alam untuk dapat terus di kenal
dan dikenang secara tradisional dan mungkin

harus  beradaptasi dengan  perubahan

tersebut, objek akan terus berinteraksi
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dengan alam dan, secara tidak langsung, nilai-
nilai budaya yang terkait. Implikasi dari
perubahan nilai budaya perubahan nilai
budaya membawa berbagai implikasi bagi
kehidupan di Lembah Besoa. Nilai-nilai
global dan modern menggantikan nilai-nilai
lokal, menyebabkan erosi identitas budaya
karena telah terjadi perbedaan nilai antara
masa lampau dan masa kini yang sekarang
lebih jauh terbuka terhadap perubahan
sehingga dapat menyebabkan konflik seperti
hadirnya gejala komersialisasi budaya yang
dapat kehilangan makna sakralnya dan
menjadi komoditas komersial, yang dijual
untuk kepentingan pariwisata dan ekonomi.
Pelestarian ~ secara  konkret  dengan
pendekatan  kebudayaan dapat berupa
Pelibatan komunitas lokal dalam tata kelola
pariwisata, Pendidikan berbasis budaya lokal
pada lembaga pendidikan formal, serta
pemanfaatan teknologi untuk dokumentasi
digital (Yudhanto et al, 2023, p. 78).
Kesimpulan Perubahan nilai budaya di situs
Pokekea adalah hasil dari interaksi kompleks
antara modernisasi, globalisasi, pendidikan,
pariwisata,  ekonomi, teknologi, dan
perubahan lingkungan. Kondisi alam di
Lembah  Besoa  perlu  menemukan
keseimbangan antara melestarikan warisan
budaya mereka dan beradaptasi dengan
perubahan yang dibawa oleh dunia modern.
Upaya pelestarian harus melibatkan seluruh

lapisan masyarakat dan mempertimbangkan

dinamika perubahan yang sedang terjadi.

NARADA, Jurnal Desain & Seni, FDSK - UMB | 315



c. Dinamika Interaksi Budaya
Interaksi  antara  objek  megalitikum,
masyarakat local di Lembah Besoa dan
pengunjung, baik dari dalam maupun luar
negeri, juga memainkan peran penting dalam
aspek perubahan budaya. Wisata budaya dan
penelitian arkeologi internasional membawa
serta perspektif dan nilai baru yang
mengubah cara pandang masyarakat lokal
terthadap objek megalittkum di Lembah
Besoa sebagai warisan budaya mereka. Di
satu sisi, hal tersebut dapat meningkatkan
kesadaran dan kebanggaan terhadap situs
Pokekea, tetapi di sisi lain juga menyebabkan
terjadinya komersialisasi budaya dikarenakan
meningkatnya tata kelola sektor pariwisata di
desa melalui pembentukan regulasi dengan
peran tokoh desa dan dinas yang terkait, akan
tetapi seyogyanya cksploitasi budaya dalam
konteks pariwisata yang betlebihan dapat
dihindari. Pemerintah, dan stakeholders,
termasuk dengan praktisi dan akademisi
secara sustain dapat memberikan semacam
lokakarya, atau pelatithan berkala kepada
penduduk setempat untuk dapat
meningkatkan kompetensi keahlian para
komunitas lokal dalam mengelola situs
Pokekea sebagai sumber daya tarik pariwisata
yang dimiliki (Soedarmo et al., 2021, p. 355).
Dinamika Interaksi Budaya pada Objek
Megalitikum mencakup bagaimana berbagai
budaya, baik lokal maupun asing, berinteraksi
dan mempengaruhi makna, fungsi, dan

persepsi terhadap benda-benda megalitikum
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seperti patung, batu besar, Kalamba, dolmen
atau monumen batu. Proses ini melibatkan
perubahan sosial, adaptasi, asimilasi, dan
terkadang konflik budaya semisal masuknya
pengaruh budaya luar, yang masuk melalui
sektor pariwisata ke Taman Nasional Lore
Lindu sebagai fungsi ekonomi (Hapid et al.,
2018, p. 38) perdagangan, kolonialisme, atau
pariwisata, membawa nilai-nilai, teknologi,
dan perspektif baru yang mempengaruhi cara
masyarakat ~ lokal =~ memandang  dan
menggunakan, mengeksplorasi objek
megalittkum di situs Pokekea. Pengaruh
tersebut bisa bersifat langsung melalui
interaksi personal atau tidak langsung melalui
media dan  pendidikan.  Modernisasi
membawa perubahan dalam cara pandang
masyarakat terhadap objek megalitikum.
Nilai-nilai tradisional yang bersifat spiritual
atau religius sering kali tergantikan oleh nilai-
nilai sekuler dan materialistis. Teknologi
modern juga mengubah cara interaksi dengan
objek megalitikum, misalnya melalui metode
konservasi  yang lebih  canggih  atau
penggunaan objek tersebut sebagai daya tarik
wisata. Objek megalittkum sering kali
dikomersialisasi sebagai bagian dari industri
pariwisata. Hal ini mengubah fungsi objek
dari yang awalnya mungkin sakral atau
ritualistik  menjadi komoditas ekonomi.
Komersialisasi dapat menyebabkan
perubahan dalam cara masyarakat lokal

menghargai dan merawat objek megalitikum

mercka. Pendidikan formal dan peningkatan
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kesadaran budaya dapat mempengaruhi cara
komunitas lokal dalam memandang objek
megalitikum. Pendidikan yang mengajarkan
sejarah dan nilai budaya lokal membantu
mempertahankan makna asli dari objek
megalittkum. Namun, pendidikan yang
terlalu fokus pada nilai-nilai modern dan
global dapat mengikis pemahaman dan
penghargaan terhadap nilai-nilai tradisional.
Masyarakat lokal sering kali harus beradaptasi
dengan perubahan yang dibawa oleh interaksi
budaya. Proses adaptasi ini bisa berupa
asimilasi nilai-nilai baru ke dalam tradisi lokal
atau penyesuaian praktik budaya untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial
yang baru. Asimilasi dapat terjadi secara

sukarela atau dipaksakan oleh tekanan

eksternal.

Gambar 5. Arca dengan bentuk Kera yang menjadi
penutup kalamba di situs Pokekea

Bentuk visual mengandung makna
sejarah yang terkandung dalam peninggalan
zaman batu besar (megalitikum) di Sulteng
jadi  sumbangsih  besar untuk imu
pengetahuan  dunia  (Mayah,  2023).
Wisatawan yang tertarik dengan sejarah dan
budaya megalittkum dapat meningkatkan
kesadaran dan penghargaan terhadap warisan

budaya lokal. Pendapatan dari pariwisata juga
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bisa digunakan untuk konservasi dan

pengembangan  komunitas. Pengaruh
Negatif: Komersialisasi situs megalitikum
untuk pariwisata dapat mengurangi makna
sakral dan spiritual dari objek tersebut.
Atraksi budaya yang dipentaskan untuk
wisatawan sering kali kehilangan keaslian dan
makna aslinya. Pengaruh Positif: Penelitian
arkeologi dan antropologi membantu
mendokumentasikan dan melestarikan objek
megalitikum, serta memberikan pengetahuan
baru tentang sejarah dan makna budaya objek
tersebut. Pada tatanan aspek pengaruh
negatif dimana Intervensi peneliti dari luar
yang tidak sensitif terhadap konteks budaya
lokal dapat menyebabkan kerusakan fisik
atau perubahan dalam cara masyarakat lokal
memandang objek megalittkum mereka.
Pengaruh  Positif: ~ Kurikulum  yang
memasukkan sejarah dan nilai budaya lokal
membantu meningkatkan kesadaran dan
kebanggaan generasi muda terhadap warisan
budaya  mereka.  Pengaruh  Negatif:
Pendidikan yang terlalu berfokus pada nilai-
nilai modern dan global dapat menyebabkan
generasi muda kehilangan minat dan
penghargaan terhadap tradisi dan objek
budaya lokal. Implikasi dari dinamika
interaksi budaya yang tetap mengharuskan
adanya wupaya pelestarian yang sensitif
terthadap perubahan sosial dan budaya.
Pelestarian harus mencakup aspek fisik dan

makna budaya dari objek megalittkum.

Masyarakat perlu menemukan keseimbangan
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antara ~ mempertahankan  tradisi  dan
beradaptasi dengan perubahan modern. Ini
mencakup integrasi nilai-nilai baru tanpa
mengorbankan nilai-nilai tradisional yang
penting. Pelestarian dan pengembangan situs
megalittkum Pokekea harus melibatkan
komunitas lokal secara aktif. Keterlibatan ini
memastikan bahwa perubahan yang terjadi
sesuali dengan nilai  dan  kebutuhan
masyarakat setempat, yan tentu saja harus
berjalan berdampingan secara selaras dan
kesinambungan secara mutual. Dinamika
interaksi budaya pada objek megalittkum
adalah proses yang kompleks dan berlapis,
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal
dan internal. Masyarakat perlu navigasi yang
bijak untuk menjaga makna dan fungsi asli
dari objek megalitikum situs Pokekea sambil
beradaptasi dengan perubahan yang tidak
terhindarkan. Upaya pelestarian yang inklusif,
pendidikan yang seimbang, dan keterlibatan
komunitas lokal adalah kunci untuk
memastikan bahwa warisan budaya ini tetap

hidup dan bermakna di era modern.

E. KESIMPULAN

Kesimpulan

a. Ringkasan Temuan Utama

Perspektif visual dalam konteks Interaksi
nilai budaya di Situs Pokekea mencerminkan
dinamika yang kompleks antara tradisi dan
modernitas. Perspektif visual di situs
Pokekea tidak hanya menjadi cerminan
identitas budaya, tetapi juga menjadi medan

transformasi nilai akibat globalisasi. Penting
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bagi masyarakat lokal dan pemangku
kepentingan untuk mengembangkan strategi
pelestarian berbasis visual yang tidak hanya
melindungi makna tradisional elemen visual
di Situs Pokekea tetapi juga memungkinkan
elemen-elemen tersebut tetap relevan dalam
konteks global. Penelitian ini menckankan
bahwa upaya pelestarian berbasis Desain
Komunikasi Visual (DKV) dapat menjadi
solusi  untuk  menghadapi  tantangan
perubahan nilai dan identitas budaya di Situs
Pokekea, Seiring dengan berjalannya waktu
penelitian ini berkaitan dengan Kajian
antropologi budaya yang masih dapat untuk
dilanjutkan  dengan  kajian  mengenai
antropologi sosial, misal penelitian tentang
etnografi terhadap kontribusi pendirian
taman nasional yang menyimpan sejarah
kehidupan masa lampau, yang erat kaitanya
dengan situasi kehidupan adat yang berisi
objek megalitikum di 3 lembah yaitu (Napu,
Besoa, dan Bada) yang ada di Taman
Nasional Lore Lindu. Eksistensi. Situs
Pokekea dan Lembah Besoa menunjukan
akan semakin pentingnya faktor sosial dalam
menentukan pengaruh nilai dan identitas
local dan nasional terhadap lingkungan
historical, serta bagaimana pengaruh warga
setempat di Taman Nasional Lore Lindu.
pasca lingkungan tersebut sudah masuk
dalam daftar kekayaan warisan budaya bangsa
Indonesia kepada UNESCO (Anonym,
2019). Taman Nasional Lore Lindu telah

menghadapi  beberapa ancaman dalam
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beberapa waktu terakhir, terutama dari
pembalakan liar, dan perburuan liar. Untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut akibat
aktivitas manusia, pengelolaan yang lebih
baik harus dilakukan sedemikian rupa
schingga keterlibatan dan pemberdayaan
masyarakat serta pengentasan kemiskinan
dipromosikan secara intensif dalam kerangka
implementasi rencana pengelolaan taman
nasional termasuk di situs Pokekea.

b. Tantangan yang Dihadapi dan

Rekomendasi

Maka, berdasarkan visi dan misi Taman
Nasional Lore Lindu, pada tatanan
pengembangan masyarakat, koordinasi dan
kolaborasi pengelolaan merupakan faktor
utama dalam pengelolaan taman nasional
secara keseluruhan. Para pelaku khususnya
Balai Cagar Budaya yang berkolaborasi
dengan masyarakat sipil untuk saling
bersinergi dalam merawat lingkungan baru
sekaligus ikut menyuarakan pendapat mereka
yang kiranya baik untuk pelestarian situs
megalitikum yang tersebar di seluruh taman
nasional, termasuk peran serta tokoh adat
dan media yang ikut memainkan peran
penting dalam menonjolkan identitas Taman
Nasional Lore Lindu yang mana pada tahun
1990an, peran medialah yang membuka jalan
masuknya informasi tersebut sehingga
mendapat perhatian dari pemerintah karena
ditahun 90-an marak ditemukan berbagai
arca-arca  di  situs megalittkum  yang

mengalami  kerusakan yaitu dengan di
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temukanya berbagai macam coretan pada
objek-objek megalittkum serta perusakan
karena mitos yang beredar bahawa dalam
arca-arca tersebut berisi logam emas. Baru-
baru ini, telah ditrumuskan bahwa dalam
proses membangun budaya di Situs Pokekea
dan Taman Nasional Lore Lindu secara
umum, pemerintah provinsi Sulawesi Tengah
telah menganjurkan para peneliti dan dosen
dipusat-pusat penelitian, para ahli dan
arkeolog, pemerhati seni dan budaya yang
bekerja di dalamnya, organisasi-organisasi
non- pemerintah dan organisasi-organisasi
yang melakukan kegiatan mereka di dalam
universitas-universitas soshum. Hubungan
internasional, antropolog, dll. dalam struktur
sipil tersebut para pakar ilmu sosial dan
saintek akan sangat mempunyai peran
penting dalam konstruksi dan budaya Taman
Nasional Lore Lindu, dalam perang melawan
vandalisme objek cagar bersejarah. Peran
mengadopsi pendekatan multidisiplin yang
mencakup  ilmu  pengetahuan  dalam
mencapai kesuksesan secara kolektif dalam
melestarikan nilai dan identitas tidak boleh

diabaikan.
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